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ABSTRAK

Rahayu Dwi Lestari: Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA Kelas 10 Semester 1.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa rendah dikarenakan siswa kesulitan menemukan alternatif cara
penyelesaian masalah matematika yang berkaita dengan kehidupan nyata. Dengan adanya
penggunaan model Project Based Learning, diharapkan kemampuan pemecahan masalah
siswa meningkat. Sehingga peneliti merumuskan permasalahan penelitian yaitu bagaimana
penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA pada materi Persamaan
Garis Lurus dan bagaimana efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas  X SMA pada
materi Persamaan Garis Lurus. Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen
Pretest-Postest Control Group Deign dengan subyek penelitian siswa kelas X-A SMA
Negeri 1 Kediri. Dari peneitian ini di dapatkan hasil rata-rata pretest kelas eksperimen
sebesar 36,5. Peneliti memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan model
Project Based Learning dengan nilai tugas proyek siswa mencapai 80% masuk kategori
baik sehingga rata-rata postest kelas eksperimen meningkat menjadi 94,5. Hasil observasi
aktivitas siswa kelas eksperimen diperoleh 100% aktif dan observasi aktivitas guru kelas
eksperimen pertemuan diperoleh 93,20% yaitu masuk dalam kategori baik, sedangkan
untuk hasil keterlaksanaan syntax pembelajaran diperoleh 87,50% masuk kategori baik.
Hasil respon minat dan motivasi siswa mencapai 82,19% yaitu masuk dalam kategori
sangat baik. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari nilai N-Gain
kelas eksperimen > 0,7 kategori tinggi. Dari hasil penelitian yang di dapatkan menunjukkan
siswa tuntas KKM secara klasikal, siswa aktif dalam pembelajaran, dan respon siswa baik
terhadap Project Based Learning maka dapat disimpulkan bahwa model Project Based
Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA kelas
10 semester 1.

Kata Kunci : Efektivitas, Project Based Learning, Persamaan Garis Lurus, Kemampuan
Pemecahan Masalah.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu sektor

pembangunan nasional yang memiliki

peran sangat strategis dalam rangka

mencetak Sumber Daya Manusia (SDM)

yang berkualitas. Menurut Roberto (2015)

Indonesia merupakan Negara yang mutu

pendidikannya masih rendah jika

dibandingkan dengan negara-negara lain

bahkan sesama anggota negara ASEAN,

kualitas SDM Negara Indonesia masuk

dalam peringkat paling rendah. Hal ini

terjadi karena pendidikan di indonesia

belum dapat berfungsi secara maksimal,

pemerataan mutu pendidikan belum

berjalan sepenuhnya (Baswedan: 2015).

Oleh sebab itu untuk memperbaiki

pendidikan di indonesia di perlukan sistem

yang responsif terhadap perubahan dan

tuntutan zaman serta peningkatan pelatihan

guru di semua wilayah.

Saat ini dalam prakteknya di kelas,

khususnya pelajaran matematika masih

terdapat banyak masalah baik dari segi

pemahaman siswa maupun cara

menyampaikan pelajaran yang cenderung

membuat siswa merasa jenuh dan bosan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

Rahmah (2012) rata-rata pemahaman

matematika siswa di Indonesia adalah

11.33%. Kajian ini kemudian di

kembangkan oleh Afrilianto (2012) dan

Tim Jica (Tandililing, 2012) yang

menyebutkan kualitas pemahaman

matematika siswa masih rendah.Hal ini

disebabkan pembelajaran yang pasif serta

siswa kebingungan dan tidak bisa

menyelesaikan masalah-masalah yang

diberikan guru terkait pelajaran tersebut

Berdasarkan observasi yang dilakukan

peneliti di SMA Negeri 1 Kediri bulan

September 2015 pada meteri persamaan

dan fungsi kuadrat diperoleh bahwa bahwa

dari 34 siswa yang hadir hanya 4 siswa

yang berhasil mencapai KKM. Data yang

diperoleh siswa sebagai berikut, siswa

yang menuliskan data yang diketahui

sebanyak 16 siswa (47,06%), siswa yang

dapat mengubah masalah ke dalam model

matematika sebanyak 14 siswa (41,17%),

siswa yang dapat menyelesaikan model

matematika dan menyelesaikannya dengan

benar sebanyak 3 siswa (8,82%),siswa

yang membuktikan jawaban yang

diperoleh sebanyak 1 siswa (2,94%). Dari

data diatas terlihat kemampuan pemecahan

masalah siswa sangat rendah.

Kesulitan-kesulitan tersebut sering

muncul saat siswa menghadapi masalah-

masalah pembelajaran terkait materi yang

berhubungan langsung dengan kehidupan

nyata namun tetap menuntut siswa untuk

menemukan sendiri alternatif cara

penyelesaiannya. Hasil wawancara yang

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23

Mei 2016 dengan salah satu guru

matematika di SMAN 1 KEDIRI

menggambarkan bahwa materi persamaan
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garis lurus khususnya dalam hal

memahami penerapan persamaan garis

lurus ke dalam kehidupan sehari-hari,

siswa masih mengalami kesulitan. Dari

hasil belajar siswa pada materi persamaan

garis lurus tahun 2015-2016 menunjukkan

banyak siswa belum tuntas KKM. Hal

tersebut dilihat dari presentasi hasil

kelulusan siswa yaitu hanya 17,6% siswa

tuntas dengan nilai A, 26,47% siswa tuntas

dengan nilai B, dan sisanya 55,88% siswa

tidak tuntas belajar/tidak lulus. Beliau juga

mengatakan bahwa ada beberapa kesulitan

yang dihadapi siswa dalam memecahkan

soal pada materi persamaan garis lurus.

Siswa tidak tahu bagaimana mengolah

informasi untuk menemukan rumus atau

penerapan materi Persamaan Garis Lurus.

Sehingga dalam kehidupan sehari-hari

siswa tidak bisa menuliskan model

matematika dan rencana penyelesaiannya,

yaitu menggunakan metode atau rumus

yang akan dipakai. Mereka masih perlu

pendampingan, hal ini mengakibatkan

molornya waktu dan hasil belajar mereka

tidak maksimal.

Dari beberapa penjelasan tersebut

menunjukkan bahwa betapa pentingnya

peran guru dalam dunia pendidikan.

Demikian pula dalam upaya kegiatan

belajar mengajar siswa, guru dituntut

memiliki multi peran sehingga mampu

menciptakan kondisi belajar mengajar

yang efektif dan efisien. Kondisi yang

seperti itu bisa dicapai apabila guru

sebagai faktor utama menggunakan suatu

cara pembelajaran yang meliputi pemilihan

strategi, pendekatan, metode, teknik yang

menyenangkan, dan mampu meningkatkan

aktivitas siswa yang bisa mendongkrak

daya serap siswa sehingga hasil belajar

yang meliputi pemahaman tentang

masalah-masalah pelajaran yang

diinginkan bisa tercapai.

Salah satu model pembelajaran yang

dapat digunakan untuk mengatasi

permasalahan di atas adalah model Project

Based Learning (PjBL) atau pembelajaran

berdasarkan masalah. PjBL merupakan

salah satu model pembelajaran yang

inovatif yang dapat memberikan kondisi

belajar aktif kepada siswa. PjBL

melibatkan siswa untuk memecahkan suatu

masalah melalui tahap-tahap metode

ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari

pengetahuan yang berhubungan dengan

masalah tersebut dan sekaligus memiliki

keterampilan untuk memecahkan masalah

(Sani: 2014).

Menurut Sani (2014: 171) pembelajaran

Project Based Learning siswa dituntut

untuk melakukan pemecahan masalah-

masalah yang disajikan dengan cara

menggali informasi sebanyak-banyaknya.

Pengalaman ini sangat diperlukan dalam

kehidupan sehari-hari dimana

berkembangnya pola pikir dan pola kerja

seseorang bergantung pada bagaimana dia
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membelajarkan dirinya. Pada intinya

pembelajaran Project Based Learning

merupakan suatu pembelajaran yang

menggunakan masalah dunia nyata

disajikan di awal pembelajaran. Kemudian

masalah tersebut diselidiki untuk diketahui

solusi dari pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas tampak jelas

bahwa pembelajaran dengan model

pembelajaran Project Based Learning

dimulai dengan adanya masalah, kemudian

siswa memperdalam pengetahuannya

tentang apa yang telah mereka ketahui dan

apa yang telah mereka perlu ketahui untuk

memecahkan masalah tersebut. Dalam

pembelajaran ini masalah yang dijadikan

sebagai fokus pembelajaran dapat

diselesaikan siswa melalui kerja kelompok

sehingga dapat memberi pengalaman-

pengalaman belajar yang beragam pada

siswa seperti kerjasama dan interaksi

dalam kelompok, disamping pengalaman

belajar yang berhubungan dengan

pemecahan masalah seperti membuat

hipotesis, merancang percobaan,

melakukan penyelidikan, mengumpulkan

data, mengintepretasi data, membuat

kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi

dan membuat laporan.

Dengan demikian, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul :

Efektivitas Model Pembelajaran

Berbasis Proyek (Project Based

Learning) Pada Materi Persamaan

Garis Lurus Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa SMA Kelas

10 Semester 1.

II. METODE

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini dapat diklasifikasikan

menjadi dua yaitu variabel bebas

dan varabel teriket. Adapun

variabel bebas dan varabel terikat

dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas dalam penelitian

ini terdiri dari adalah model

pembelajaran berbasis proyek

(project based learnig atau

PjBL).

b. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah kemampuan

pemecahan masalah siswa SMA

Kelas 10 semester 1.

2. Teknik dan Pendekatan

Penelitian

Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

pendekatan jenis kuantitatif.

Sedangkan teknik yang digunakan

dalam penelitian adalah penelitian

eksperimen. karena data yang

diambil berupa nilai atau angka dan

peneliti ingin mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendali.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan di

SMA Negeri 1 Kediri yang

beralamatkan di Jl. Veteran No. 1

Kediri dan Peneliti akan

melaksanakan penelitian pada

semester 2 (genap) tahun ajaran

2015-2016 yaitu bulan Mei-Juni

2016.

4. Instrumen Penelitian dan

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan

dalam penilitian ini berupa Tes

(pre test dan post test), Laporan

Proyek, Angket, serta Lembar

Aktivitas Guru dan Siswa.

Sebelum instrumen digunakan,

terlebih dahulu diadakan validitas

instrument kepada dua orang,

terdiri dari satu orang bergelar

master matematika, dan satu

orang guru SMA bergelar sarjana.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Sebelum melaksanakan penelitian

terlebih dahulu peneliti memvalidasikan

instrumen penelitian ke validator, yaitu

dosen matematika Stara-Dua dan guru

matematika Strata-Satu. Dari hasil validasi

diperoleh rata-rata hasil yaitu silabus

sebesar 86,09, pretest sebesar 83,34, tugas

proyek sebesar 82,50, postest sebesar

81,25, angket 79,17, lembar observasi guru

sebesar 80,77, lembar observasi siswa

sebesar 80,77, dan RPP sebesar 75,83. Dari

hasil yang di dapatkan diperoleh bahwa

instrumen penelitian valid untuk di uji

cobakan sesuai dengan kriteria yang

ditetapkan.

Setelah instrumen yang di validasi

mendapat hasil yang valid untuk di uji

cobakan, peneliti melakukan uji validitas

dan reliabelitias instrumen tes. Adapun

hasil dari uji validitas dan uji reliabelitas

yang di bantu program SPSS 21 adalah

sebagai berikut :

Tabel 1

Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba

Tabel 2

Hasil Analisis Reliabilitas Soal Uji Coba

Data Alpha Keterangan
Pretest 0,728 Reliabel
Postest 0,656 Reliabel

Dari tabel di atas menunjukkan

instrumen tes valid dan reliabel, Sehingga,

soal pretest dan postest dapat di uji

cobakan.

Selanjutnya, dari penjelasan di atas

yang sudah sesuai dengan kriteria yang

diinginkan maka peneliti melaksankan

penelitian. Adapun hasil yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

1. Hasil Pretest siswa diperoleh rata-rata

sebesar 36,5 dengan 50% siswa dalam

Data No Soal Kriteria Prosentase
(%)

Pretest 1a,1b,1c,
2,3a,3b

Valid 100

Postest 1,2,3a,3b
,3,c

Valid 100
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cobakan.

Selanjutnya, dari penjelasan di atas

yang sudah sesuai dengan kriteria yang

diinginkan maka peneliti melaksankan

penelitian. Adapun hasil yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

1. Hasil Pretest siswa diperoleh rata-rata

sebesar 36,5 dengan 50% siswa dalam

Data No Soal Kriteria Prosentase
(%)

Pretest 1a,1b,1c,
2,3a,3b

Valid 100

Postest 1,2,3a,3b
,3,c

Valid 100
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kategori cukup, 30% dalam kategori

kurang, 20% dalam kategori sangat

kurang, dan 0% dalam kategori baik dan

baik sekali. Setelah mendapat hasil

pretest peneliti penguji normalitas dan

homogenitas yang bertujuan untuk

syarat melakukan uji hipotesis. Hasil

dari uji normalitas dan homogenitas

yaitu :

Tabel 3

Hasil Analisis Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
EKSPERIMEN

N 20

Normal Parametersa,b
Mean 36,5000
Std.
Deviation

15,26089

Most Extreme Differences
Absolute ,212
Positive ,212
Negative -,141

Kolmogorov-Smirnov Z ,947
Asymp. Sig. (2-tailed) ,331
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Gambar 1

Grafik Uji Normalitas SPSS 21

Berdasarkan hasil tabel dan grafik di

atas menujukkan nilai sig 0,331. Hal ini

menunjukkan nilai sig > 0,05 sehingga

data berdistribusi normal.

Adapun dalam uji homogenitas

diperoleh :

Tabel 4

Hasil Analisis Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
PRETEST

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

1,487 1 33 ,231

Dari tabel di atas terlihat nilai sig data

pretest dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah 0,231. Hal ini menunjukkan

nilai sig lebih dari 0,05. Dengan demikian

diperoleh keputusan kemampuan

pemcahan masalah siswa dari data pretest

homogen. Hal ini menunjukkan kelas

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai

varians yang sama.

2. Hasil Tugas Proyek siswa diperoleh

%80 siswa terselesaiakn dengan baik

yaitu 25% nilai siswa masuk pada

kategori baik dan 75% nilai siswa

masuk dalam kategori sangat baik.

3. Hasil Postest diperoleh rata-rata siswa

94,5 dengan ketercapaian nilai siswa

100% di atas 80 yaitu masuk dalam

kategori sangat baik.

4. Hasil Observasi Siswa yang

dilaksanakan selama dua pertemuan

diperoleh hasil 100% siswa aktif dalam

melaksanakan pembelajaran.

5. Hasil Observasi Guru pada pertemuan

pertama diperoleh hasil 92,65% yaitu

masuk pada kategori baik. Untuk hasil
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observasi gurupada pertemuan kedua

diperoleh hasil 93,75% yaitu masuk

pada kategori baik. Sedangkan hasil

dalam keterlaksanaan syntax selama dua

pertemuan didapatkan hasil rata-rata

yaitu 87,50 yaitu masuk pada kategori

baik.

6. Hasil angket respon siswa diperoleh

nilai sebesar 82,19%. Hal ini

membuktikan bahwa respon minat dan

motivasi siswa dalam pembelajaran

dengan model project Based Learning

adalah sangat baik.

7. Uji N-Gain menunjukkan 7,0g . Hal

ini membuktikan bahwa terjadi

peningkatan kemampuan pemecahan

masalah siswa yang signifikan dari

pretest menuju postest. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa gain

normalized kelas eksperimen masuk

dalam kategori tinggi.

Dari hasil penelitian yang telah

diperoleh peneliti melakukan uji hipotesis

dengan menggunakan uji Paired Sample t

test menggunakan bantuan SPSS 21.

Adapun hasil dari uji hipotesis tersebut

adalah nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000

sehingga Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05,

Dengan demikian kemampuan pemecahan

masalah siswa dengan menggunakan

model pembelajaran berbasis proyek

(project based learning) efektif

(meningkat).dengan demikian tujuan

penelitian ini terpenuhi.

Berdasarkan hasil penelitian beserta

analisisnya peneliti dapat menarik

kesimpulan yaitu :

Berdasarkan hasil analisis data,

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Penerapan model pembelajaran berbasis

proyek (Project Based Learning) dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa SMA kelas X  pada

materi Persamaan Garis Lurus. Hal ini

terlihat dari keterlaksanaan semua

syntak model Project Based Learning

yaitu mencapai  87,50% dalam kategori

baik.

2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek

(Project Based Learning) secara efektif

digunakan terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa SMA kelas

X  pada materi Persamaan Garis Lurus.

Hal ini dibuktikan dari beberapa

indikator keefektifan yaitu :

a. Postest siswa tuntas secara klasikal

yaitu mencapai 100% dengan

kategori sangat baik.

b. Respon minat dan motivasi siswa

terhadap model pembelajaran Project

Based Learning mencapai 82,33%

dalam kategori sangat baik.

c. Observasi aktivitas siswa dari

pertemuan pertama dan pertemuan

kedua menunjukkan 100% aktif.

d. Terdapat perbedaan (gain

normalized) antara hasil pretest dan
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postest mencapai lebih dari 0,70

dengan kategori tinggi.
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